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ABSTRAK 

 
 Green Accounting atau akuntansi hijau menjadi sebuah pendekatan yang 

relevan untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi, 
termasuk kegiatan perusahaan. PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali adalah salah 
satu perusahaan pelayanan unit PLN Jawa, Madura, Bali yang bertanggung jawab 
terhadap fungsi distribusi di Bali yang berlokasi di jalan Letda Tantular No. 1 Renon, 
Denpasar. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan salah satu perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran sentral dalam penyediaan listrik di 
Indonesia dan bertanggung jawab untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui implementasi green accounting dan kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan implementasi green accounting itu sendiri pada PT. PLN (Persero) 
Unit Induk Distribusi Bali. Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif. Kualitatif 
yang dimaksud adalah penelitian yang kerangka dalam perolehan data untuk kegiatan 
penelitian, maka perlu ditentukan teknik dan instrumen pengumpulan informasi atau data 
beserta fakta pendukung untuk mempermudah kegiatan penelitian konseptualnya 
terbentuk saat melakukan studi awal di lapangan. Sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, bahwa PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali belum 
menerapkan green accounting dimana belum disajikannya biaya lingkungan secara 
khusus dalam laporan keuangan sesuai teori Hansen dan Mowen. Biaya lingkungan yang 
dikeluarkan selama ini dicatat dalam akun beban lain-lain serta akun selain beban lain-
lain. Rekomendasi diberikan oleh peneliti pada akhir penelitian dengan 
merekomendasikan penyajian biaya lingkungan menurut teori Hansen dan Mowen. 
 
 
 
Kata Kunci: CSR, Green Accounting, Implementasi, Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

ABSTRACT 
 

Green Accounting or green accounting is a relevant approach for measuring 
and reporting the environmental impact of economic activity, including company 
activities. PT. PLN (Persero) Bali Distribution Main Unit is one of the PLN Java, 
Madura, Bali unit service companies which is responsible for the distribution function in 
Bali which is located on Jalan Letda Tantular No. 1 Reno, Denpasar. The State Electricity 
Company (PLN) is a state-owned enterprise (BUMN) that has a central role in supplying 
electricity in Indonesia and is responsible for carrying out its operational activities by 
considering its impact on the environment. The purpose of this study is to determine the 
implementation of green accounting and the obstacles encountered in implementing the 
implementation of green accounting itself at PT. PLN (Persero) Bali Distribution Main 
Unit. This research uses a type of qualitative method. What is meant by qualitative 
research is a research framework in data acquisition for research activities, it is 
necessary to determine techniques and instruments for gathering information or data 
along with supporting facts to facilitate research activities. The conceptual is formed 
when conducting initial studies in the field. Sources of data used in this research are 
primary data and secondary data. Based on the results of research conducted by 
researchers, that PT. PLN (Persero) Bali Distribution Main Unit has not implemented 
green accounting where environmental costs have not been presented specifically in the 
financial reports according to Hansen and Mowen's theory. Environmental costs 
incurred so far are recorded in other expense accounts and accounts other than other 
expenses. Recommendations were given by researchers at the end of the study by 
recommending the presentation of environmental costs according to Hansen and 
Mowen's theory. 
 
 
 
Keywords: CSR, Green Accounting, Implementation, Financial Statement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Listrik merupakan sumber daya energi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Kehadirannya membawa dampak positif yang besar bagi 

perkembangan teknologi, industri, dan kualitas hidup masyarakat. Listrik menjadi 

tulang punggung berfungsinya berbagai sektor, seperti rumah tangga, bisnis, 

manufaktur, dan infrastruktur kritis seperti rumah sakit dan sekolah. 

Pentingnya listrik semakin terasa seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi suatu negara. Namun, 

produksi dan distribusi listrik juga berpotensi menimbulkan dampak negatif pada 

lingkungan. Sebagai negara yang berkomitmen pada keberlanjutan lingkungan, 

Indonesia telah menetapkan berbagai regulasi terkait perlindungan lingkungan 

dan pengelolaan sumber daya alam. Hal ini dituangkan dalam Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk 

Pertahanan Negara yang menyatakan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup dilindungi oleh negara atas kecelakaan lingkungan yang 

disebabkan oleh kerusakan atau pencemaran lingkungan itu sendiri. 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan salah satu perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran sentral dalam penyediaan 

listrik di Indonesia. Sebagai salah satu penyumbang terbesar dalam penyediaan 

listrik, PLN bertanggung jawab untuk menjalankan kegiatan operasionalnya 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan. Hal ini dituangkan 
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dalam Permen BUMN No. PER-6/MBU/09/2022 Tahun 2022 bahwa BUMN 

wajib melaksanakan program yang berkaitan dengan kontribusi terhadap 

lingkungan melalui program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). 

Sayangnya, beberapa kegiatan operasional PLN, seperti pembangkitan 

listrik dari sumber energi konvensional, pembangunan infrastruktur transmisi dan 

distribusi, serta penggunaan bahan bakar fosil, dapat menimbulkan dampak 

negatif pada lingkungan, seperti polusi udara dan peningkatan emisi gas rumah 

kaca. Dampak-dampak ini dapat membahayakan ekosistem, kesehatan manusia, 

dan mengganggu keseimbangan alam. 

Dalam konteks ini, Green Accounting atau akuntansi hijau menjadi sebuah 

pendekatan yang relevan untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan 

dari aktivitas ekonomi, termasuk kegiatan perusahaan. Green Accounting 

mencakup upaya untuk memasukkan nilai ekonomi dari aset alam dan kerugian 

lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga dampak lingkungan 

yang dihasilkan dapat teridentifikasi dan diminimalisasir. Pentingnya green 

accounting untuk membantu perusahaan untuk menghitung dan memasukkan 

biaya-biaya pencegahan maupun yang terjadi akibat kegiatan operasional 

perusahaan yang berpengaruh terhadap lingkungan hidup dan masyarakat 

(Hamidi, 2019).  

PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali adalah salah satu perusahaan 

pelayanan unit PLN Jawa, Madura, Bali yang bertanggung jawab terhadap fungsi 

distribusi di Bali yang berlokasi di jalan Letda Tantular No. 1 Renon, Denpasar. 

Untuk mewujudkan visi PLN yang diakui sebagai perusahaan kelas dunia, PT. 
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PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali, di tunjuk oleh PLN pusat sebagai 

percontohan layanan kelas dunia atau world class services. Penunjukan itu 

berdasarkan pertimbangan bahwa Bali merupakan daerah tujuan pariwisata dan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali memiliki kesiapan infrastruktur 

untuk menunjang pelaksanaan layanan kelas dunia tersebut. Sehingga, harus 

meningkatkan kinerja para karyawannya agar mampu menciptakan layanan kelas 

dunia. Sebagai salah satu perusahaan BUMN, PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Distribusi Bali memiliki kewajiban dalam melaksanakan salah satu program milik 

BUMN yakni Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau yang 

lebih dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR) yang diatur 

dalam Permen BUMN No. PER-6/MBU/09/2022 Tahun 2022 tentang Program 

Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. Dalam 

mendukung pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

dilaksanakan oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali. Dalam hal ini 

perusahaan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (TBP) 

atau Sustainable Development Goals (SDg’s). Terdapat 4 program yang 

dijalankan diantaranya: pendidikan, pengembangan UMK, lingkungan, dan 

Creating Shared Values (CSV). Sehingga, salah satu implementasi green 

accounting pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali ini terdapat pada 

sektor lingkungan. Pada sektor lingkungan program yang biasanya disalurkan 

oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali berupa: kota dan komunitas 

berkelanjutan, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, penanganan 



4 
 

 

perubahan iklim, air bersih dan sanitasi layak, ekosistem laut, dan ekosistem 

daratan. 

Gambar 1.1  

Penyaluran CSR / TJSL oleh PLN tahun 2021 - 2022
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Sumber: Data TJSL PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali, 2023 

Berdasarkan Gambar 1.1 penelitian ini akan difokuskan pada PT. PLN 

Unit Induk Distribusi Bali, dimana telah terjadi fenomena penurunan penyaluran 

Dana Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (CSR) di sektor lingkungan. Data 

dari tahun sebelumnya menunjukkan adanya penurunan jumlah dana yang 

dialokasikan untuk proyek-proyek lingkungan. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali 

serangkaian kegiatan pencegahan lingkungan secara ideal wajib dicatat secara 
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khusus dengan menggunakan konsep green accounting. Laporan keuangan yang 

disajikan akan menampilkan secara rinci atas biaya-biaya lingkungan yang telah 

dikeluarkan. Biaya lingkungan tersebut dapat disajikan pada Laporan Laba Rugi 

perusahaan, karena biaya tersebut akan berpengaruh pada laba perusahaan. Selain 

itu, apabila biaya lingkungan tersebut disajikan dalam laporan laba rugi maka 

perusahaan akan mudah menilai efisiensi biaya yang dikeluarkan atas pencegahan 

atau pemeliharaan lingkungan. Pengungkapan aktivitas lingkungan tersebut pada 

laporan keuangan akan memudahkan pemangku kepentingan seperti investor, 

manajemen, kreditor untuk mendapatkan informasi dan membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan 

pelestarian dan pengelolaan lingkungan di masa yang akan datang (Hamidi, 

2019).  

Terlebih lagi, berdasarkan data pada Gambar 1.1 terjadi fenomena 

penurunan penyaluran CSR di sektor lingkungan oleh PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Bali. Dalam hal ini, CSR merupakan bagian dari unsur green 

accounting. Hal ini menjadi alasan utama dilakukannya penelitian lebih lanjut 

untuk menganalisis penerapan green accounting yang berfokus pada penyajian 

biaya-biaya terkait dengan lingkungan pada laporan keuangan untuk meningkat 

kualitas laporan keuangan dan memudahkan manajemen untuk mengambil 

keputusan terkait efisiensi biaya lingkungan yang ada. Penelitian ini dapat 

menjadi rekomendasi bagi PT. PLN Unit Induk Distribusi Bali untuk menyajikan 

biaya-biaya lingkungan sebagai implementasi konsep green accounting untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangannya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah implementasi green accounting pada PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Distribusi Bali? 

2. Apa saja kendala dalam pengimplementasian green accounting pada PT. 

PLN Unit Induk Distribusi Bali? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian mengenai topik akuntansi yang dilakukan pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Bali yang cakupannya sangat luas maka, 

batasan masalah dalam penelitian ini membatasi konteks implementasi yang 

berfokus pada model penyajian biaya-biaya lingkungan sesuai konsep Green 

Accounting pada laporan keuangan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Bali. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi green accounting dan kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan implementasi green accounting itu sendiri pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Bali. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini ada dua yaitu 

Manfaat Empiris dan Manfaat Teoritis meliputi: 

a. Manfaat Empiris 

1) Bagi Mahasiswa 

Untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori yang di dapatkan di bangku kuliah dengan 

realitas yang terjadi di dalam perusahaan termasuk masalah-masalah 

yang akan dihadapi di lapangan kerja atau perusahaan itu sendiri. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan sebagai 

bahan pertimbangan dan penilaian dalam memaksimalkan 

implementasi green accounting dalam laporan keuangan PT. PLN 

Unit Induk Distribusi Bali. 

3) Bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian mengenai 

implementasi green accounting pada laporan keuangan perusahaan. 

b. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan acuan dalam 

menghadapi permasalahan yang sejenis. 
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2) Bagi Jurusan Akuntansi 

Dapat digunakan sebagai pengembangan teori dan praktik 

untuk mata kuliah di Jurusan Akuntansi 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kesimpulan yang 

dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi Green Accounting pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Bali belum dilakukan. Biaya yang muncul akibat kontribusi perusahaan 

terhadap lingkungan hanya di catat secara khusus pada laporan realisasi 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Biaya atas kegiatan TJSL disajikan di 

akun beban lain-lain pada laporan keuangan. Hal ini merupakan penyajian yang 

kurang tepat, karena biaya lingkungan harus disajikan tersendiri sesuai teori 

Hansen dan Mowen. Selain itu, biaya pada akun selain beban lain-lain terdapat 

biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Contoh biaya tersebut 

adalah biaya pengelolaan sampah organik menjadi kompos dan biaya 

pengelolaan taman sekitar PLN yang dicatat pada beban administrasi dan 

umum. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa perlakuan akuntansi 

lingkungan atau green accounting di PT. PLN (Persero) Unit Induk Distribusi 

Bali belum sesuai.  

2. Kendala dalam pengimplementasian Green Accounting pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Distribusi Bali yaitu kesadaran dan pemahaman pegawai. 

Diperlukan upaya sosialisasi dan pelatihan agar semua anggota perusahaan 

memahami pentingnya Green Accounting, terutama pemahaman tentang 

penyajian biaya lingkungan yang seharusnya disajikan secara terpisah pada
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suatu akun beban. 

B. Implikasi  

Dengan mengimplementasikan Green Accounting, PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Bali dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak negatif terhadap alam. Langkah 

ini juga akan membantu perusahaan mencapai tujuan berkelanjutan dan 

mendapatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, 

pemerintah, dan investor. Selain itu, adopsi praktik akuntansi yang berkelanjutan 

dapat menjadi contoh bagi perusahaan lain dalam industri energi untuk mengikuti 

jejak yang sama dalam melindungi lingkungan dan mencapai keberlanjutan jangka 

panjang. 

C. Saran 

Peneliti sadar bahwa terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna 

dalam melakukan penelitian ini. Sehingga peneliti kepada semua pihak yang 

memiliki keperluan dengan hasil penelitian ini menyarankan untuk: 

1. Saran bagi penelitian selanjutnya 
 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menganalisis data 

terkait penelitian ini secara luas bagaimana klasifikasi dan perlakuan terhadap 

biaya-biaya lingkungan bahwa pada dasarnya aktivitas perusahaan yang 

melibatkan lingkungan dapat menimbulkan biaya lingkungan yang dapat dikaji 

secara luas. 

2. Saran bagi perusahaan 
 

Saran untuk perusahaan untuk kedepannya diharapkan untuk bisa 
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menyajikan secara khusus terkait biaya lingkungan agar lebih memudahkan 

stakeholder pembaca informasi untuk kepentingan masing-masing terkait 

green accounting dalam menganalisis laporan keuangan tahunan. Perusahaan 

mengklasifikasikan secara khusus biaya lingkungan merupakan hal yang dapat 

menunjang keberlangsungan perusahaan secara tidak langsung. 
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